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BAB VI 

PENUTUP 

6.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian implementasi akuntansi investasi jangka 

panjang pemerintah Kota Kupang belum dikatakan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan dikarenakan :  

1. Pengakuan  

a) Tidak ditemukannya informasi bukti pengakuan awal 

penyertaan modal yang dibuat atau disusun oleh Pemerintah 

Kota Kupang, sehingga dari pada itu untuk pengkajian 

manfaat ekonomi dan social atau jasa potensial tidak dapat 

dipastikan. Akibatnya Pemerintah Kota Kupang tidak 

memperoleh manfaat ekonomi dan manfaat sosial atau jasa 

potensial. 

2. Pengukuran 

a) Tidak ditemukan informasi pengeluaran pembiayaan dan 

penerimaan kembali atas nilai investasi dari BUMD kota 

Kupang pada Laporan Operasioanl (LO) dan laporan beban 

awal atas penyertaan yang dilakukan oleh Pemerintah Kota 

Kupang. 

3. Pelaporan 

a) Tidak ada informasi mengenai pengeluaran dan penerimaan 

kembali pembiayaan investasi kepada BUMD kota kupang maka  
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Pemerintah Kota Kupang mengalami kerugian serta tidak dapat 

memberikan hasil yang optimal. 

Penurunan angka nilai invetasi pada BUMD Kota Kupang dikarenakan 

kerugian juga menjadi penyebab yang signifikan bagi Pemerintah Kota 

Kupang dalam mengoptimalkan pelaporan hasil investasi. Sementaraitu 

pada pengungkapaninvestasi, kebijakan akuntansi untuk mengelola 

investasi jangka Panjang Pemerintah Kota Kupang telah diungkapkan 

dengan baik.  

6.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan 

keterbatasan penelitian, maka terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan 

yaitu :  

a) Penerapan Akuntansi Investasi khususnya pada pengungkapan 

investasi, pengukuran investasi dan pelaporan investasi dalam 

pelaksanaan penerapan Akuntansi Investasi, agar dapat 

menginformasikan keuangan yang lebih jelas bagi pengguna 

laporan keuangan tersebut pada pemerintah daerah kota kupang. 

b) Pemerintah daerah kota kupang harus mampu bekerja secara 

optimal dalam menerapkan akuntansi investasi sehingga tidak 

terjadi kesalahan dalam pengukuran, pengakuan, serta dalam 

pelaporan. 

 


